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ABSTRACT
This reserach aims to determine the factors which were affecting timeliness
financial statements in manufacture companies listed in Indonesian Stock
Exchange. The examined factors of this research are liquidity, profitability,
leverage, company size, auditor’s opinion, dan reputation of public accountant as
the independent variables while the timeliness financial statements as the

dependent variables.

The population used as objects in this study are manufacture companies
listed in Indonesian Stock Exchange in the period 2015-2018. The number of
companies sampled in this study was as much 108 companies listed in Indonesian
Stock Exchange. The data that was used in this research was secondary data and
the sample of this study has been obtained by using purposive sampling method.
The partial hypothesis test results show that liquidity effects on the timeliness of
financial statements, profitability, leverage, company size, auditor’s opinion has no
effects on the timeliness of financial statements, reputation of public accountant has

no effects on the timeliness of financial statements.
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PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur adalah badan usaha yang menjalankan mesin, peralatan,
dan tenaga kerja untuk mengkonversi dari bahan yang belum di olah menjadi
barang setengah jadi lalu menjadi barang yang siap untuk di konsumsi. Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 1 (IAl, 2007), laporan keuangan
merupakan alat pertanggungjawaban atas yang digunakan manajer perusahaan
untuk menggambarkan kondisi perusahaan. Menurut International Accounting
Standards Board (IASB) tahun 2001 dalam International Financial Reporting
Standards (IFRS) Chapter 2, laporan keuangan memiliki tujuan untuk menyajikan
fakta terkait posisi keuangan perusahaan yang berguna untuk pemakai laporan
dalam membuat kepastian investasi. Komponen laporan keuangan yaitu laporan
posisi keuangan, laba rugi komprehensif, perubahan ekuitas, arus kas, serta Catatan

Atas Laporan Keuangan (CALK).

Laporan keuangan harus memenuhi karakteristik relevan. Relevan adalah
karakteristik informasi agar stakeholder dapat mengambil keputusan ekonomi yang
terbaik. Menurut lkatan Akuntansi Indonesia (2012), pembuatan keputusan
ekonomi harus mampu mengevaluasi hal-hal yang terjadi di masa lalu (feedback
value) dan memprediksi hal-hal yang akan terjadi (predictive value). Ketepatan
waktu penyampaian laporan keuangan cenderung dapat memenuhi syarat
kualifikasi relevan. Sehingga, stakeholder dapat mengambil keputusan

menggunakan informasi laporan keuangan tersebut (Chairil dan Ghozali, 2001).
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Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah perusahaan yang menyajikan prasarana
untuk menyelenggarakan perdagangan efek dengan menawarkan efek perusahaan-
perusahaan yang terdaftar kepada masyarakat. Dana investasi masyarakat dapat
dimanfaatkan untuk ekspansi, mengembangkan usaha, hingga menambahkan
modal kerja, sementara masyarakat akan memperoleh keuntungan dari keputusan
investasinya. Perusahaan yang terdaftar di BEI wajib menyajikan laporan keuangan
kepada bursa. Ketentuan tentang penyampaian suatu laporan keuangan adalah
Undang-Undang (UU) Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. UU tersebut
mewajibkan seluruh perusahaan untuk menyajikan laporan keuangan dan laporan
lainya secara berkala kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga
Keuangan (Bapepam-LK), yang saat ini disebut sebagai Otoritas Jasa Keuangan

(OJK), sesuai dengan UU Nomor 21 Tahun 2011.

Pada tahun 2011, Bapepam juga mengeluarkan Lampiran Ketua Bapepam
Nomor: Kep-346/BL/2011, menjelaskan suatu emiten harus menyajikan laporan
keuangan paling lambat pada 31 Maret. Pada tahun 2012, OJK mengubah ketentuan
tersebut dengan Nomor KEP-431/BL/2012 dan Nomor 29/POJK.04/2016 dengan
tujuan untuk memberi kelonggaran waktu kepada emiten yaitu laporan keuangan
wajib dilaporkan sebelum 30 April. Jika perusahaan terlambat dalam
menyampaikan laporan keuangannya, maka perusahaan terancam sanksi yang telah
dinyatakan dalam Keputusan Direksi PT Bursa Efek Jakarta Nomor: KEP-

307/BEJ/07-2004 tentang peraturan Nomor 1-H tentang sanksi.

Bukti empiris sebelumnya telah menemukan faktor yang dapat
memengaruhi ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan perusahaan.

Penelitian Sari dkk (2019) profitabilitas memengaruhi ketepatan waktu penyajian

repository.stieykpn.ac.id



PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUIJI

laporan keuangan dan likuiditas tidak memengaruhi ketepatan waktu penyajian
laporan keuangan. Gulec (2017) membuktikan bahwa reputasi KAP dan ukuran
perusahaan memengaruhi ketepatan waktu penyajian laporan keuangan dan
leverage tidak memengaruhi ketepatan waktu penyajian laporan keuangan. Mareta
(2015) membuktikan bahwa opini auditor memengaruhi ketepatan waktu publikasi

laporan keuangan.

Hasil penelitian yang berbeda di temukan oleh Budiyanto dan Aditya
(2015). Menemukan ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak memengaruhi
ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Surachyati dkk (2019) menemukan
tidak adanya pengaruh reputasi KAP terhadap ketepatan waktu publikasi laporan
keuangan. Hasil penelitian Indrayenti (2016) tidak ada pengaruh opini auditor
terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan. Dewayani dkk (2017)

leverage memengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Keagenan

Teori keagenan (Jensen dan Meckling, 1976), bahwa terdapat dua pihak dalam
suatu perusahaan antara principal (pemilik modal) dengan agent (pengelola modal).
Teori keagenan merupakan hubungan kontrak antara prinsipal dengan agen bahwa
prinsipal menyerahkan modal untuk dikelola agen termasuk prinsipal memiliki hak
untuk melimpahkan wewenangnya kepada agen untuk mengambil keputusan

(Jensen dan Meckling, 1976).
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Teori Sinyal

Teori sinyal salah satu yang dapat digunakan untuk pendekatan pragmatik. Menurut
Michael Spence (1973), manajer memiliki informasi yang digunakan sebagai suatu
sinyal untuk stakeholder. Sinyal tersebut diharapkan dapat memberi gambaran
mengenai prospek suatu perusahaan.

Teori Kepatuhan

Teori kepatuhan menurut Tyler (1990), menjelaskan teori yang menekan individu
atau kelompok tertentu untuk mengikuti hukum atau norma yang dibuat oleh suatu
lembaga.

Regulasi Penyampaian Laporan Keuangan

Laporan keuangan auditan wajib disampaikan kepada seluruh emiten yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI) kepada bursa. Ketentuan penyampaian suatu laporan
keuangan adalah Undang-Undang (UU) Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal,
selanjutnya diatur dalam Peraturan OJK Nomor X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua
Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: Kep-431/BL/2012
yang mulai berlaku pada 1 Agustus 2012 sebagai pengganti peraturan sebelumnya
dengan Nomor: Kep-346/BL/2011, dan juga diatur dalam Peraturan Bursa Efek
Indonesia No. I-E mengenai Kewajiban Penyampaian Informasi. Pada tahun 2016,
OJK menggunakan ketentuan Nomor 29/PJOK.04/2016, namun dalam hal ini batas

ketentuan masih sama dengan peraturan OJK Nomor: Kep-431/BL/2012.

UU Nomer 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal tersebut mewajibkan seluruh
emiten dapat menyajikan laporan keuangan dan laporan lainnya secara berkala
disampaikan kepada Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan

(Bapepam-LK). Secara lebih detail aturan kewajiban penyampaian informasi yang
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dibuat oleh Bapepam. Bapepam-LK kemudian yang saat ini disebut dengan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) sesuai dengan UU Nomor 21 Tahun 2011.

Pengembangan Hipotesis

Penelitian Mareta (2015), Surachyati dan Abubakar (2019), Permadi dan
Purnamawati (2017), serta Nurmiati (2016) menemukan adanya pengaruh likuiditas

terhadap ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan.

H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian

laporan keuangan.

Indrayenti dan Le (2016) meneliti pengaruh beberapa faktor terhadap ketepatan
waktu pelaporan laporan keuangan. Beberapa hasil yang ditemukan oleh Mareta
(2015), Surachyati dan Abubakar (2019), Sari dan Wiyono (2019), Sanjaya dan
Wirawati (2016), Gulec (2017), Viet Ha dan Hung (2018), serta Adebayo (2016)

menunjukkan profitabilitas memengaruhi publikasi laporan keuangan.

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

Hasil yang diperoleh Mareta (2015), Dewayani dan Al Amin (2017), Permadi dan
Purnamawati (2017), serta Nurmiati (2016) menemukan bahwa leverage

berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

H3: Leverage berpengaruh negatif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Penelitian Gulec (2017), Mareta (2015), Sanjaya dan Wirawati (2016), Viet Ha dan
Hung (2018) dan Adebayo (2016) menemukan ada pengaruh ukuran perusahaan

terhadap ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.
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H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

Penelitian Mareta (2015) dan Surachyati dan Abubakar (2019). Menemukan bahwa
opini audit dapat memengaruhi ketepatan waktu pengungkapan pelaporan

keuangan.

H5: Opini audit berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Hasil penelitian Mareta (2015), Dewayani dan Al Amin (2017), Permadi dan
Purnamawati (2017), serta Gulec (2017) menemukan bahwa reputasi KAP dapat

memengaruhi ketepatan waktu menyajikan pelaporan keuangan.

H6: Reputasi KAP Dberpengaruh positif terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.

METODOLOGI PENELITIAN

Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur di
Indonesia tahun 2015-2018. Pada penelitian ini pemilihan sampel dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling. Berikut kriteria yang dipakai dalam
pengumpulan data:

1. Perusahaan manufaktur yang tercatat secara konsisten di BEI sejak tahun 2015-

2018.
2. Perusahaan manufaktur di BEI yang secara konsisten menyampaikan laporan

keuangan tahunan audit dari tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018.
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3. Perusahaan manufaktur yang menyediakan data laporan keuangan secara
lengkap dari tahun 2015, 2016, 2017, dan 2018.

Jenis, Sumber, dan Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder untuk dianalisis. Data diperoleh dari

laporan tahunan dan pengamatan tanggal publikasi laporan keuangan.

Variabel Dependen

Variabel dependen ini menggunakan variabel dummy. Variabel dummy tersebut

mengindikasikan kepatuhan perusahaan yang melaporkan laporan keuangan.

Perusahaan yang terlambat (lebih dari 30 April) akan diberikan angka 0 dan untuk

perusahaan secara tepat waktu (paling lambat 30 April) diberikan angka 1.

Variabel Independen

1. Likuditas

CR diukur dengan melakukan perbandingan total aset lancar dengan total utang

lancar.

Current Ratio = Total aset lancar/Total utang lancar

2. Profitabilitas

ROA diukur dengan melakukan pembagian antara laba bersih terhadap total aset.

Return on Asset (ROA) = Laba bersih/Total aset

3. Leverage

Leverage perusahaan dapat diukur melalui Debt to Total Assets (DAR).

4. Ukur Debt Asset Ratio = Total utang/Total aset

Total assets dipilih untuk mengukur variabel ukuran perusahaan.

Size = Ln(Total Asset)
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5. Opini Audit

Opini audit perusahaan dapat diukur menggunakan variabel dummy. Angka 0
diberikan pada opini selain unqualified opinion dan angka 1 diberikan pada opini
unqualified opinion.

6. Reputasi KAP

Reputasi KAP perusahaan dapat diukur menggunakan variabel dummy. Bahwa
angka 0 diberikan pada jasa KAP nonbig 4 dan angka 1 diberikan pada jasa KAP
big 4.

Teknik Analisis Data

Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif berguna untuk mentransformasikan data pada
penelitian. Data tersebut ditransformasi dalam bentuk tabel yang bertujuan untuk
memberi kemudahan dalam memahami data. Adapun alat analisis tersebut berupa
max, min, mean, serta standar deviasi.

Model Estimasi Regresi Panel

Data penelitian yang menggunakan kombinasi antara data time series dan data cross
section maka gunakan model regresi data panel. Data panel adalah beberapa
individu diamati selama beberapa waktu. Pemilihan data panel dipengaruhi oleh
sampel dengan periode lebih dari satu tahun (2015-2018).

Uji Model Estimasi

Perlu ditentukan model estimasi yang terbaik dari model-model yang ada.
Pemilihan model akan diuji dengan menggunakan uji Chow, uji Hausman, dan uji

Lagrange.
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Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

Analisis regresi logistik tidak seperti analisis regresi berganda, tidak memerlukan
asumsi untuk dipenuhi mengenai distribusi variabel independen. Dengan kata lain,
asumsi seperti distribusi normal variabel independen tidak harus dipenuhi.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas untuk melakukan pengujian untuk menilai apakah di dalam
regresi terdapat hubungan dalam setiap variabel independen.

3. Uji Autokorelasi

Berguna untuk membuktikan variabel dalam model regresi memiliki hubungan
dengan perubahan (periode t dengan periode t sebelumnya).

4. Uji Heteroskedastisitas

Suatu model regresi estimasi yang terdapat masalah heteroskedastisitas adalah jika
model regresi tersebut memiliki varian residual antara satu peninjauan ke
peninjauan lainnya tidak konstan.

Menilai Kelayakan Model Regresi

Kelayakan suatu model diuji dengan menggunakan Hosmer and Lemeshow’s

Goodness of Fit Test, yaitu:
Ho: Tidak ada perbedaan antara model dengan data.
Hi: Terdapat perbedaan antara model dengan data.

Apabila angka statistik lebih kecil 0,05 atau 5%, maka Ho ditolak. tetapi, jika nilai
tersebut lebih besar daripada 0,05 atau 5%, maka Ho dapat diterima (Ghozali, 2018,

p. 333).
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Menguji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur kapabilitas variabel independen
sangat terbatas dalam menjelaskan variabilitas variabel dependennya

Menguji Koefisien Regresi Logistik

Jika tingkat signifikansi probabilitas (sig.) lebih besar (>) daripada o, maka
hipotesis ditolak. Dan sebaliknya, hipotesis diterima apabila nilai sig. kurang dari
(<) a. Adapun model analisis regresi logistik yang digunakan untuk menguji
hipotesis. Model regresi tersebut diproksikan ke dalam persamaan seperti di bawah
ini:

Ln (TL/1-TL) = o+B1LIK + B2PROF + BsLEV + BsSIZE + BsOAD + BsREPKAP

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Penelitian

Tabel 4.1 menyajikan proses dan hasil seleksi berdasarkan kriteria berikut ini:

Tabel 4.1
Sampel
No. Kriteria Sampel Jumlah
1 Perusahaan manufaktur terdaftar di Bursa Efek 145

Indonesia (BEI) selama tahun 2015-2018
5 Perusahaan manufaktur secara tidak konsisten )
' terdaftar di BEI selama tahun 2015-2018

Perusahaan manufaktur yang belum

3. menyampaikan laporan keuangan auditan secara (30)
lengkap pada periode 2015-2018
4. Jumlah perusahaan sampel 108
5. Tahun pengamatan (2015-2018) 4
Jumlah sampel penelitian (108x4) 432
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Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4.2
Statistik Deskriptif

Variabel Jumlah Nilai Nilai Nilai Standar
Penelitian | Unit Sampel | Minimum | Maksimum | Rata-rata | Deviasi
TL 432 0,00 1,00 0,8912 0,31174
LIK 432 0,05 9,68 2,1844 1,66573
PROF 432 -0,39 3,19 0,0536 0,19013
LEV 432 0,07 5,07 0,5624 0,58510
SIZE 432 13,39 32,20 24,1928 5,10482
OAD 432 0,00 1,00 0,8241 0,38120
REPKAP 432 0,00 1,00 0,4514 0,49821

Tabel 4.3

Analisis Statistik Deskriptif Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan

Periode Laporan | Jumlah Sampel
Keterangan - Persentase
Keuangan Penelitian
Perusahaan yang 2015 94 87,04%
tepat waktu 2016 95 87,96%
dalam -
menyampaikan 2017 99 91,67%
laporan keuangan 2018 97 89,81%
2015 14 12,96%
Perusahaan yang
terlambat dalam 2016 13 12,04%
menyampaikan 2017 9 8,33%
laporan keuangan
2018 11 10,19%
Uji Chow
Berikut ini ditunjukkan hasil uji Chow:
Tabel 4.4
Uji Chow
Effects Test Statistik d.f. Prob.
Cross-section F 1,690.003 | -107,102 0,004
Cross-section Chi-square 220,292.858 107 0
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Uji Hausman

Berikut ini ditunjukkan hasil uji Hausman:

Tabel 4.5
Uji Hausman
Test Summary Chi-Sq. Statistik | Chi-Sq. d.f. | Prob.
Cross-section random 15,411.707 6 0,0173
Uji Multikolinearitas
Berikut hasil pengujian mutikolinearitas:
Tabel 4.6
Uji Multikolinearitas
LIK PROF LEV SIZE OAD REIF;KA
LIK 1,000 0,1205 -0,3846 | 0,0396 | 0,0208 0,1187
PROF 0,1205 1,000 0,1753 | -0,0385 | 0,0099 0,0960
LEV -0,3846 | 0,1753 1,000 -0,1039 | 0,0153 -0,1901
SIZE 0,0398 | -0,0385 -0,1038 1,000 | -0,1641 | -0,1897
OAD 0,0207 | 0,0099 0,0153 |-0,1641 | 1,000 0,0403
REPKA | 01187 | 00960 | -0,1901 |-0,1897 | 00403 | 1,000
Uji Autokorelasi
Berikut hasil pengujian autokorelasi:
Tabel 4.7
Uji Autokorelasi
Durbin-Watson stat | 1,55443
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Uji Heteroskedatisitas

Berikut ini ditunjukkan hasil uji heteroskedastisitas.

Tabel 4.8
Uji Heteroskedastisitas

F-statistik 1,499.146 Prob. F (25,406) 0,0596
Obs*R-squared 36,508.58 Prob. Chi-Square (25) 0,0642
Scaled explained SS 104,619.9 Prob. Chi-Square (25) 0,0000

Menilai Kelayakan Model Regresi
Angka Chi-Square pada uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test yang

diterapkan sebagai alat pengukurnya. Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9
Uji Kelayakan Model regresi

H-L Statistic 6,41 Prob. Chi-Sq(8) 0,6014
Andrews Statistic 14,3656 Prob. Chi-Sq(10) 0,157

Tabel 4.9 menunjukkan nilai probabilitas signifikan sebesar 0,6014 yang
berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini menyimpulkan bahwa model yang diterapkan
layak untuk digunakan pada proses penelitian selanjutnya.

Menguji Koefisien Determinasi (R?)

Pada regresi logistik nilai McFadden R-squared digunakan untuk menilai R2. Secara
umum, nilai R?vicradden bervariasi antara 0 hingga 1. Hasil pengujian diperoleh dari

Tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Koefisien Determinasi

McFadden R-squared | 0,067119
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Berdasarkan hasil uji tersebut pada Tabel 4.10 diketahui besarnya nilai R?mcradden
adalah 0,067. Berdasarkan hasil uji tersebut, berarti 6,7% variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen penelitian ini. Sisanya sebesar 93,3% variabel
independen dipengaruhi oleh variabel lain.

Menguji Koefisien Regresi Logistik

Model diproksikan ke dalam persamaan berikut ini:

Ln(TL/1-TL) = 4,362 + 0,328LIK + 2,580PROF — 0,268LEV — 0,967SIZE +

0,2500AD + 0,281REPKAP
Tabel 4.11
Uji Koefisien Regresi dan Ringkasan Uji Regresi Logistik
Variabel | Coefficient | Std. Error | z-Statistic | Prob. Keterangan
C 4,362 2,586 1,687 0,0916
LIK 0,328 0,158 2,076 0,0379 | Hy Terdukung
PROF 2,580 1,850 1,395 0,1631 | Hp Tidak Terdukung
LEV -0,268 0,231 -1,160 0,2460 | Hs Tidak Terdukung
SIZE -0,967 0,770 -1,255 0,2094 | Hs Tidak Terdukung
OAD 0,250 0,395 0,634 0,5258 | Hs Tidak Terdukung
REPKAP 0,281 0,352 0,799 0,4245 | He Tidak Terdukung

Uji Secara Parsial

Variabel LIK memiliki angka sig. sebesar 0,0379. Angka ini lebih kecil dari 0,05
yaitu angka signifikansi alpha (a) yang digunakan. Hal ini berarti variabel LIK
berpengaruh terhadap variabel dependen. Sementara, untuk variabel PROF
memiliki angka sig. sebesar 0,1631. Angka ini lebih besar dari 0,05 yaitu angka
signifikansi alpha (o) yang digunakan. Hal ini berarti variabel PROF tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Variabel LEV memiliki angka sig. sebesar 0,2460. Angka ini lebih besar
dari 0,05 yaitu angka signifikansi alpha (o) yang digunakan. Hal ini berarti variabel
LEV tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sementara, untuk variabel
SIZE memiliki angka sig. sebesar 0,2094. Angka ini lebih besar dari 0,05 yaitu
angka signifikansi alpha (o) yang digunakan. Hal ini berarti variabel SIZE tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Variabel OAD memiliki angka sig. sebesar 0,5258. Angka ini lebih besar
dari 0,05 yaitu angka signifikansi alpha (o) yang digunakan. Hal ini berarti variabel
OAD tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sementara, untuk variabel
REPKAP memiliki angka sig. sebesar 0,4245. Angka ini lebih besar dari 0,05 yaitu
angka signifikansi alpha (a) yang digunakan. Hal ini berarti variabel REPKAP
tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Secara Simultan
Uji simultan dalam regresi logistik pada penelitian ini tersaji dalam Tabel 4.12
sebagai berikut:

Tabel 4.12
Uji Simultan Regresi Logistik

Prob(LR statistic) 0,002829

Hasil uji simultan dalam regresi logistik dapat diperhatikan melalui nilai Prob(LR
x?). Hasil sig. dalam Tabel 4.12 tertera angka 0,002829 yang berarti kurang dari a
= 0,05. Maka, disimpulkan bahwa model mampu menjelaskan hubungan
antarvariabel, sehingga model mampu digunakan untuk menganalisis data.

Pembahasan
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Pengaruh Likuiditas (LIK) terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan

Hipotesis satu (H:) diterima dan penelitian ini berhasil membuktikan bahwa
likuiditas memengaruhi ketepatan waktu publikasi laporan keuangan.

Pengaruh Profitabilitas (PROF) terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan

Hipotesis dua (H2) ditolak dan penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

Pengaruh Leverage (LEV) terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan
Keuangan

Hipotesis tiga (Hs) ditolak dan penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

Pengaruh Ukuran Perusahaan (SIZE) terhadap Ketepatan Waktu
Penyampaian Laporan Keuangan

Hipotesis empat (Hs) ditolak dan penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

Pengaruh Opini Audit (OAD) terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian
Laporan Keuangan

Hipotesis lima (Hs) ditolak dan penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa
opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.
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Pengaruh Reputasi KAP (REPKAP) terhadap Ketepatan Waktu

Penyampaian Laporan Keuangan

Hipotesis enam (He) ditolak dan penelitian ini tidak berhasil membuktikan bahwa

reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan

keuangan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Variabel likuiditas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan
keuangan.

2. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

3. Variabel leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

4. Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan.

5. Variabel opini audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan.

6. Variabel reputasi KAP tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu

penyampaian laporan keuangan.
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